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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

w ejdio yeH o

Usaha Keripik Bawang Nadin adalah salah satu usaha yang memproduksi
beberapa jenis keripik bawang khas Kota Rengat. Berdasarkan wawancara yang
dilgukan dengan Bapak Mahyudin selaku pemilik Usaha Keripik Bawang Nadin
ini,iiiperoleh informasi bahwa usaha ini melakukan kegiatan produksi keripik
bav%ng setiap harinya. Dalam melakukan pemesanan bahan baku, Usaha Keripik

2]
Bagang Nadin memerlukan waktu tunggu selama satu hari.

4. 10 Deskripsi Data

2 Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan pemilik Usaha Keripik Bawang Nadin yang beralamat di Jalan Sultan, Kota
Rengat. Data yang digunakan yaitu semua jenis bahan baku yang dibutuhkan untuk
memproduksi keripik bawang diantaranya, tepung tapioka, tepung terigu, telur,
bawang putih, bawang merah, seledri, minyak sayur, garam dan penyedap rasa.
Penelitian ini untuk melakukan pengendalian persediaan bahan baku dengan
metode Economic Order Interval (EOI) dan Pengali Lagrange dengan kendala
kapasitas penyimpanan. Berikut adalah data penggunaan bahan baku serta seluruh
pergf)iayaan yang dikeluarkan.
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Tabel 4. 1 Data Kebtufag Bahan-Baku

zgs28 o Bahan Bak

E g3cé o ahan Baku
Bulan (2023) 2 §T §)ung & Tepung Bawang Bawang Y Minyak Penyedap

§§ ;’I‘@ioka gTerigu 'I(';a(l;)r Putih Merah S(e'lfg)n Sayur G(?:g)m Rasa

S 3 8 &g (Kg) (Kg) (Kg) (Kg) (Kg)
Januari 2~ § 2350 |2 150 19 35 40 15 75 25 25
Februari & & Z #55 2 155 19 36 42 16 78 26 25
Maret <9 § 2 210 210 26 48 54 20 105 37 35
April 213 o 370 170 21 39 45 17 85 29 30
Mei 5 = 2 365 165 21 38 43 17 88 28 28
Juni o B S 280 180 23 41 47 18 90 31 30
Juli c %o 353 153 19 36 42 15 72 26 25
Agustus 5 w2 370 170 21 39 45 17 85 29 30
September 3 ¥ @ 290 190 24 43 48 20 95 33 32
Oktober © | 2 391 191 24 44 50 20 95 33 33
November £ | 5 %78 178 22 41 46 18 90 31 30
Desember =- | 2 §33 233 29 52 55 22 115 4 40
Total a E 23145 2.145 268 429 557 215 1.073 369 363

Sumber: Usahngenr;Pk
3

Bawang Ngdin
<%}

n <
o Q2 -
Selanjutnya%dalag @rga ma$ing-masing bahan baku yang didapatkan dari supplier yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut
(72 o
Tabel 4.2 Ha&ga M%l@—Masin@Bahan Baku
m S5 5 s, Harga Bahan Baku/Kg (dalam Rp)
Tepung c Fer®ing 2 Bawang Bawang . Minyak Penyedap
Taploka geﬂgu Sj Telur Putih Merah Selediy Sayur Garam Rasa
17.000 3 5 $2.000 =" 32.000 40.000 45.000 48.000 17.000 15.000 36.000
m ]
c g <
=2 -]
OE S = 31
c —
» = 95}
5 o =
o 2 =
e 5 -
‘D (@p)
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©
T Adapun biaya penyimpanan pada Usaha Keripik Bawang Nadin dapat

W)
diliat pada tabel berikut:
o
Ta%& 4. 3 Data Biaya Penyimpanan (dalam Rp)

N%).* Jenis Biaya Jumlah/Bulan Jumlah/Tahun
1.3 | Biaya Sewa Tempat 1.000.000 12.000.000
2.=.| Biaya Listrik 300.000 3.600.000
3.; Biaya Kebersihan 200.000 2.400.000
=z Total Biaya Penyimpanan/Tahun 18.000.000
Sunﬁfer: Usaha Keripik Bawang Nadin
2 Biaya pemesanan pada Usaha Keripik Bawang Nadin dapat dilihat pada
tabgzlJ berikut:
Tahel 4. 4 Biaya Pemesanan (dalam Rp)
N&: Jenis Biaya Jumlah/Bulan Jumlah/Tahun
18 Biaya Telepon 60.000 720.000
2. Biaya Transportasi 300.000 3.600.000
Total Biaya Pemesanan/Tahun 4.320.000

Sumber: Usaha Keripik Bawang Nadin

Selain itu, Usaha Keripik Bawang Nadin memiliki total inventaris sebesar
Rp. 20.000.000 dan dalam melakukan pemesanan terdapat dua jenis pemesanan
berbeda yang dilakukan oleh pemilik usaha ini, yaitu pemesanan tepung tapioka,
tepé)']g terigu, telur, garam dan penyedap rasa yang dilakukan 2 kali dalam sebulan.
HaEini berarti dalam 1 tahun terdapat 24 kali pemesanan tepung tapioka, tepung
teri&J, telur, garam dan penyedap rasa. Sedangkan untuk bawang putih, bawang
metah, seledri dan minyak sayur dilakukan pemesanan setiap minggunya. Hal ini
bergti dalam 1 tahun terdapat 48 kali pemesanan bawang putih, bawang merah,

selédri dan minyak sayur.
-

1. Perhitungan biaya pesan untuk setiap bahan bakunya sebagai berikut:
Biaya Pesan _— Total Biaya Pemesanan
" Total Frekuensi Pemesanan
__ Rp4.320.000
- 72
= Rp60.000.
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BYSNS NIN Y!1w e1dio jeH o

Sel?ﬁjutnya untuk menghitung persentase biaya simpan tiap jenis bahan baku

Pemesanan tepung tapioka, terigu, telur, garam dan penyedap rasa diperoleh

biaya pesannya sebesar Rp12.000/pesan.

Pemesanan bawang putih, bawang merah, seledri dan minyak sayur

diperoleh sebesar Rp15.000/pesan.

Perhitungan biaya penyimpanan per satuan bahan baku berdasarkan Tabel

4.3 sebagai berikut:

Biaya Simpan

Total Biaya Penyimpanan

Total Kebutuhan Bahan Baku

__ Rp. 18.000.000
I 7.564

= Rp.2.380.

sebagai berikut:

a.

nery wisey JireAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3}e}S

Tepung Tapioka

Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = 4 d =P
Harga Bahan Baku Rp 17.000
Tepung Terigu
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = - i =
Harga Bahan Baku Rp 12.000
Telur
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = i i =il
Harga Bahan Baku Rp 32.000
Bawang Putih
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = i d =
Harga Bahan Baku Rp 40.000
Bawang Merah
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = 4 i =_F
Harga Bahan Baku Rp 45.000
Seledri
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = 4 d oh
Harga Bahan Baku Rp 48.000
Minyak Sayur
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = Y d ==P
Harga Bahan Baku Rp 17.000
Garam
Biaya Simpan Rp 2.380
Persentase = 4 d ==P
Harga Bahan Baku Rp 15.000
33

= 0,14 = 14%;

= 0,198 = 19,8%j;

= 0,074 = 7,48%;

= 0,0595 = 5,95%j;

= 0,0529 = 5,29%;

= 0,0496 = 4,96%;

= 0,14 = 14%j;

= 0,159 = 15,9%;
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I. g):) Penyedap Rasa
S Persentase = 2 RS0 0556
Beﬁi'(ut rekapitulasi perhitungan sebelumnya.
Tabgl 4. 5 Biaya Simpan, Biaya Eesan (_jan Persentase _ _
;__: Bahan Baku Blayrzl RSlcl)r)npan B|a>EaR E;asan Persesri]:r?zz rI?laya
Te@ng Tapioka 2.380 12.000 14%
Tepung Terigu 2.380 12.000 19,8%
Téé’ar 2.380 12.000 7,48%
B@{ang Putih 2.380 15.000 5,95%
Bé%/ang Merah 2.380 15.000 5,29%
Seledri 2.380 15.000 4,96%
Minyak Sayur 2.380 15.000 14%
Garam 2.380 12.000 15,9%
Penyedap Rasa 2.380 12.000 6,6%

Berdasarkan Tabel 4.5 persentase biaya simpan tepung terigu memiliki nilai
yang lebih besar yaitu sebesar 19,8% dan bawang merah memiliki persentase biaya
simpan paling kecil yaitu sebesar 5,29%. Selanjutnya dilakukan perhitungan

dengan metode Economic Order Interval (EOI) dan Pengali Lagrange.

4. 22 Economic Order Interval (EOI)
+¥]

@ Berdasarkan hasil dari perhitungan sebelumnya, maka kita akan
me%ntukan total biaya persediaan untuk setiap bahan baku menggunakan
Eccilomic Order Interval (EOI).

a. S Tepung Tapioka
Dil%'tahui biaya pesan (S) sebesar Rp12.000, biaya simpan (H) sebesar Rp2.380,
daraumlah kebutuhan (D) untuk tepung tapioka sebesar 2.145 Kg, sehingga untuk

}

menghitung interval waktu pemesanan tepung tapioka sebagai berikut:
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nery wisey| juredg uejng j



‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NiN Jelem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusd “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd ‘e

b )

—g>

ol

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul siin} eAley yninjes neje uelbeqgas dinbusw Buele|iq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3di) deH

©

zE 28

> 7=\

o

= , 2(12.000)
= T 4/ (2.380)(2.145)
[

3 | 24.000
= "~ 4/5.105.100
=

— =+0,0047
Z  =0,068 tahun.
w

=

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu
2]
0,028 tahun atau setara dengan 24,82 hari. Artinya dalam setahun setiap 24 atau 25

harpmilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk

tepihg tapioka.
Q"=DXT
= 2.145 x 0,068
= 145,86 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 145,86
Kg untuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan

dapat dilakukan sebagai berikut:

D

m = E
7))
35 2.145
pag 145,86
@ =147 kali.
j+¥)
§. Frekuensi diperoleh sebesar 14,7 artinya dalam setahun bisa dilakukan

(@)
pergesanan sebanyak 14 atau 15 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total

=
biaya persediaan dari tepung tapioka sebagai berikut:
(¢°]

P oo see
e T 2

St

= _ 12.000+ (145,86)(2.380)
" 0,068 2

N

g =176.471 + 173.573
= = 350.044.

0p]

<

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk tepung

tapioka sebesar Rp350.044.
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b. — Tepung Terigu

0]
= Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp12.000, biaya simpan (H) sebesar
(@)

Rp2:380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk tepung tapioka sebesar 2.145 Kg,

seh;ngga untuk menghitung interval waktu pemesanan tepung terigu sebagai

beriut:
T = /ﬁ
HD

2(12.000)

(2.380)(2.145)

_ | 24.000
" 4/ 5.105.100

=+/0,0047
= 0,068 tahun.

nNely e)xsng NN

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu
0,068 tahun atau setara dengan 24,82 hari. Artinya dalam setahun setiap 24 atau 25
hari dilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk
tepung terigu.
Q*=DXT
= 2.145 x 0,068
= 145,86 Kg.

I 21831S

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 145,86
Kg%ntuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan
da@t dilakukan sebagai berikut:

s =7

E 2.145

E- 145,86

< =147 Kali.

Em" Frekuensi diperoleh sebesar 14,7 artinya dalam setahun bisa dilakukan

perggsanan sebanyak 14 atau 15 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total
=

biag? persediaan dari tepung terigu sebagai berikut:
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L TC = S + Q*_H
Q T 2
: __12.000 |, (145,86)(2.380)
= ~ 0,068 2
©
o =176.471+ 173.573
3 = 350.044.
= Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk tepung
teri&: sebesar Rp350.044.
z
C. ¢p Telur

% Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp12.000, biaya simpan (H) sebesar
Lt
Rp2380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk tepung tapioka sebesar 268 Kg, sehingga

unt§< menghitung interval waktu pemesanan telur sebagai berikut:
c
T = /ﬁ
HD

_ 2(12.000)
T 4/ (2.380)(268)
_ | 24.000
"~ A/ 637.840

=+/0,03762
= 0,19 tahun.

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu

0,1
dilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk telur.
Q*=DxT

=268 x 0,19

= 50,92 Kag.

tahun atau setara dengan 69,35 hari. Artinya dalam setahun setiap 69 hari

1 3Pe3s

[

Berdasarkan hasil yang diperolenh maka kuantitas optimal sebanyak 50,92

LEHSJBA[LID dTure

A

ntuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan

dapat dilakukan sebagai berikut:

D
R
268

" 50,92

= 5,26 kali.

m
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T Frekuensi diperoleh sebesar 5,26 artinya dalam setahun bisa dilakukan
0]
permesanan sebanyak 5 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya

(@)
persgdiaan dari telur sebagai berikut:

& TC = S + Q'H
3 T 2
— __ 12,000 , (50.92)(2.380)
= 019 2
o= —
= = 63.158 + 60.595
Z
n = 123.753.
% Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk telur
-
seb@sar Rp123.753.
A .
d. = Bawang Putih
[ =

Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp15.000, biaya simpan (H) sebesar
Rp2.380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk bawang putih sebesar 429 Kg, sehingga

untuk menghitung interval waktu pemesanan bawang putih sebagai berikut:
T = /ﬁ
HD
_ 2(15.000)
T\ (2.380)(429)

30.000
wn 1.021.020
= = yo0938:
@ =0,17 tahun.
%. Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu

O,1%tahun atau setara dengan 62,05 hari. Artinya dalam setahun setiap 62 hari

dilﬁukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk

bav&ng putih.
< Q*=DXT
o
" —
g) =429 x 0,17
=  =7293Kg.
=
3) Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 72,93

Kgslintuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan
dap;’t dilakukan sebagai berikut:

I
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B =2

Q Q*

2N 429

(@) e

-_— 72,93

©

o = 5,88 kali.
3

Frekuensi diperoleh sebesar 5,88 artinya dalam setahun bisa dilakukan
peraesanan sebanyak 5 atau 6 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya
per&diaan dari bawang putih sebagai berikut:

zZ

o TC=34+%H

s T 2

‘:_ _ 15.000 " (72,93)(2.380)
) 0,17 2

“ = 88.235 + 86.787

)

c = 175.022.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk bawang
putih sebesar Rp175.022.
e. Bawang Merah

Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp15.000, biaya simpan (H) sebesar
Rp2.380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk bawang merah sebesar 557 Kg, sehingga

untuk menghitung interval waktu pemesanan bawang merah sebagai berikut:
T = /ﬁ
HD
_ 2(15.000)
T\ (2.380)(557)
_ | 30.000
"~ 4/ 1.325.660

=/0,02263
= 0,15 tahun.

AJISIdATU) DTWR[S] )€}

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu
0,15:tahun atau setara dengan 54,75 hari. Artinya dalam setahun setiap 54 atau 55
harﬁjilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk
bav%ng merah.
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Berdasarkan hasil yang diperolen maka kuantitas optimal sebanyak

©

T Q"=DXT

Q

= =557 x 0,15
2

o

=

83,55 Kg untuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi
pemesanan dapat dilakukan sebagai berikut:

(=

— m = 2

=z o

7))

c __ 557

% 83,55

Lt

- = 6,6 kali.

Py

o Frekuensi diperoleh sebesar 6,6 artinya dalam setahun bisa dilakukan

per%esanan sebanyak 6 atau 7 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya

persediaan dari bawang merah sebagai berikut:

TC = £4 22
T 2

15.000 + (83,55)(2.380)
0,15 2

= 100.000 + 99.425
= 199.425.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk bawang
meé)h sebesar Rp199.425.
f. E Seledri

»

& Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp15000, biaya simpan (H) sebesar

Rp2380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk seledri sebesar 215 Kg, sehingga untuk

me%hitung interval waktu pemesanan seledri sebagai berikut:

T = /ﬁ

HD
[ 2(15.000)
T 4/ (2.380)(215)

30.000
511.700

=,/0,058628

0,24 tahun.
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©
T Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu
0]

0,24 tahun atau setara dengan 87,6 hari. Artinya dalam setahun setiap 87 atau 88
(@)

harisdilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk

selédri.

i Q*=DXT

i =215 x 0,24

(=

= = 51,6 Kg.

CCD Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 51,6 Kg

unttfk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan dapat

dilakukan sebagai berikut:

® ;=2
c Q*
_as
" 516
= 4,17 kali.

Frekuensi diperoleh sebesar 4,17 artinya dalam setahun bisa dilakukan
pemesanan sebanyak 4 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya
persediaan dari seledri sebagai berikut:

TC=24+28

15.000 n (51,6)(2.380)
0,24 2

= 62.500 + 61.404
= 123.904.

7))
=
]
@
]
A~ Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk seledri

sebesar Rp123.904.
g. Minyak Sayur

JISIdA

Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp15.000, biaya simpan (H) sebesar
Rp§380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk minyak sayur sebesar 1.073 Kg,
sehi_ﬁgga untuk menghitung interval waktu pemesanan minyak sayur sebagai
bergut:
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,25
T= [—
HD
_ 2(15.000)
T 4/ (2.380)(1.073)
| 30.000
T A/ 2.553.740

=+0,0117474
= 0,10 tahun.

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu

NS NINY!Iw e}dio yeH o

(2]
0,1gtahun atau setara dengan 36,5 hari. Artinya dalam setahun setiap 36 atau 37

harpmilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk

minyak sayur.
Q"=DXT
=1.073 x 0,10
= 107,3 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 107,3
Kg untuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan

dapat dilakukan sebagai berikut:
D
m= E
7))
35 __ 1073
= T 1073
@ =10 kali.
j+¥)
8

Frekuensi diperoleh sebesar 10 artinya dalam setahun bisa dilakukan

per&sanan sebanyak 10 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya

I

pergediaan dari minyak sayur sebagai berikut:
(¢°]

42

3 Tc=S4+2"

erld T 2

E __ 15.000 n (107,3)(2.380)

- 010 2

%)

=3 = 150.000 + 127.687

= = 227.687.

< Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk minyak
sayE[ sebesar Rp227.687.

A

+¥)

2.

=

=

£

=
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©
h. — Garam

0]
= Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp12.000, biaya simpan (H) sebesar
(@)

Rp2;380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk garam sebesar 369 Kg, sehingga untuk

megghitung interval waktu pemesanan minyak sayur sebagai berikut:
T = /ﬁ
HD
_ 2(12.000)
T 4/ (2.380)(369)
| 24.000
~ 4/878.220

=+/0,0273280
= 0,16 tahun.

Nely eEXsSng NN AHIw

Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu
0,16 tahun atau setara dengan 58,4 hari. Artinya dalam setahun setiap 58 hari
dilakukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk
garam.
Q*=DxT
=369 X 0,16
= 59,04 Kg.

&% Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 59,04

e

Kg'&ﬁntuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan

dapfé{ dilakukan sebagai berikut:

5 )

A ~ o

E __ 369

& 59,04

m -

a = 6,25 kali.

< Frekuensi diperoleh sebesar 6,25 artinya dalam setahun bisa dilakukan

o
per@'@sanan sebanyak 6 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya
peréediaan dari garam sebagai berikut:
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TC= 5498
T 2

12.000 . (59,04)(2.380)
0,16 2

= 75.000 + 70.258
= 145.258.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka total biaya persediaan untuk garam
ar Rp145.258.
Penyedap Rasa

seb

Diketahui biaya pesan (S) sebesar Rp12.000, biaya simpan (H) sebesar
Lt
Rp2380, dan jumlah kebutuhan (D) untuk garam sebesar 363 Kg, sehingga untuk

A . . '
megghltung interval waktu pemesanan penyedap rasa sebagai berikut:
c
T = /ﬁ
HD
_ 2(12.000)
T 4/ (2.380)(363)
_ | 24.000
"~/ 863.940

=+0,027779
= 0,16 tahun.

wv» Diperoleh interval waktu yang optimal untuk melakukan pemesanan yaitu

}

0,1§~ tahun atau setara dengan 58,4 hari. Artinya dalam setahun setiap 58 hari

diIaEukan 1 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung kuantitas optimal untuk

j+¥)
pe@edap rasa.
= Q"=DXT
=1
E' =363 x 0,16
A = 58,08 Kg.
< Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal sebanyak 58,08
o

Kg&‘ntuk setiap pemesanan. Selanjutnya untuk menentukan frekuensi pemesanan
dapﬁt dilakukan sebagai berikut:
=
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m=—
Q*

363

" 58,08
= 6,25 kali.

Frekuensi diperoleh sebesar 6,25 artinya dalam setahun bisa dilakukan

peraesanan sebanyak 6 kali pemesanan. Selanjutnya menghitung total biaya

per&diaan dari penyedap rasa sebagai berikut:
zZ

nelry eysng

rc= S4QH
T 2

12.000

(58,08)(2.380)

0,16

2

= 75.000 + 69.115

= 144.115.

Berdasarkan perhitungan di atas maka total biaya persediaan untuk

penyedap rasa sebesar Rp144.115.

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari perhitungan sebelumnya, maka

didapatkan total biaya persediaan dari masing-masing jenis bahan baku. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan (EOI)

No. Bahan Baku Kl_Jantitas Frekuensi Tota_l Biaya
Optimal (Kg) Pemesanan Persediaan (Rp)

4 | Tepung Tapioka 145,86 15 350.044
%. Tepung Terigu 145,86 15 350.044
K Telur 50,92 5 123.753
. Bawang Putih 72.93 6 175.022
§. Bawang Merah 83,55 7 199.425
B, | Seledri 51,6 4 123.904
3. Minyak Sayur 107,3 10 277.687
8. | Garam 59,04 6 145.258
@. Penyedap Rasa 58,08 6 144.115
<

)

-~

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas maka diperoleh biaya tepung tapioka dan

tep@g terigu dengan hasil yang sama dan merupakan total biaya terbanyak dari

ba@n baku lainnya, yaitu sebesar Rp350.044 dengan frekuensi pemesanan yaitu

sekggmyak 15 Kkali pesan dalam satu tahun.
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©
4.3t Pengali Lagrange

= Adapun untuk melakukan perhitungan kuantitas tanpa kendala untuk semua
jeng' bahan baku dapat dilakukan sebagaimana pada Persamaan (2.6) seperti
berikut.
a. Tepung Tapioka

2A;D;
acC;

Qi =

2(12.000)(2.145)
(14%)(17.000)

= 147,07 Kg.

¢ EXSNS NN A!TW

Ber
QO
tepung tapioka sebesar 147,07 kg.

sarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk

b. Tepung Terigu

2A;D;
aCi

Qi =
2(12.000)(2.145)
(19,8%)(12.000)
= 147,19 Kag.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk

tepuRg terigu sebesar 147,19 Kg.

o5}
C. = Telur
@ * 2A;D;
;‘ Qi = aCi
8,
& _[2(12.000)(268)
S T A (7,4%)(32.000)
= = 52,12 Kg.
H

Berﬁasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk

St
te|LE‘ sebesar 52,12 kg.
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¥ijtw eydio yeH o

Bawang Putih

Q* _ |24;D;
l acC;

2(15.000)(429)
(5,95%)(40.000)

= 73,54 Kg.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk
bawrang putih sebesar 73,54 Kg.

(@)
e o Bawang Merah

47 2A;D

QO * ili

m Qi - aCi

= _ [2(15.000)(557)
~ A (5,29%)(45.000)
= 83,78 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk
bawang merah sebesar 83,78 kg.
f. Seledri

* _ /2AiDi
Qi - aCi
_ [ 2(15.000)(215)

T 4] (4,96%)(48.000)

= 52,05 Kg.

I 21831S

w
Berg'asarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk
selegtri sebesar 52,05 Kkg.

g. S Minyak Sayur
E. 2A;D;
i U=
<
o _  [2(15.000)(1.073)
512 % .
= \[ (14%)(17.000)
E = 1163Kg.

=

Berdlasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk
7))

mifyak sayur sebesar 116,3 kg.
-

I
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h. — Garam
0]
2N « 24;D;
9. Qi - acC;
©
S . 2(12.000)(369)
3 4] (15,9%)(15.000)
= = 60,94 Kg.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk

garam sebesar 60,94 kg.

I. Penyedap Rasa

(6,6%)(36.000)
= 60,55 Kg.
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka kuantitas optimal tanpa kendala untuk
garam sebesar 60,55 kg. Setelah memperoleh nilai kuantitas tanpa kendala, maka

substitusikan masing-masing nilai kuantitas dan harga bahan baku pada Persamaan
(2.5):

n
zCiQi <B
&

i=1

(17%00 X 147,07) + (12.000X 147,19) + (32.000X52,15) + (40.000 X 73,54) +
(45:000 X 83,78) + (48.000%52,05) + (17.000X116,3) + (15.000% 60,94) +
(36;5000 X 60,55) < 20.000.000
20.@.6.370 > 20.000.000

o Berdasarkan persamaan di atas, hasil perkalian harga bahan baku dengan

I9A

kuaétitas yang diperoleh lebih besar daripada besarnya biaya inventaris, sehingga
untgk langkah selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap kuantitas dengan
kenﬁala. Sebelum menghitung kuantitas dengan kendala, hitunglah faktor Pengali
Lagg:ange terlebih dahulu.
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nelry e)ysng NN Yilw eydio yeq o

Tepung Tapioka

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk tepung tapioka sebagai berikut:

A*

- 3Gz v2Anc) -

= l(; (Jz(12.000)(2145)(17.000) +

2\20.000.000

\/2(12.000)(2145)(17.000) + \/2(12.000)(268)(32.000) +

\/2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

J/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

2
14%
2

J/2(12.000)(369)(15.000) + \/2(12.000)(363)(36.000)))

=2 (o (6.129.992))2 -~

2 \20.000.000

14%

=0,0467 - 0,07
=-0,0233.

Faktor Pengali Lagrange tepung tapioka diperoleh sebesar —0,0233,

sehingga untuk menghitung kuantitas dengan kendala untuk tepung tapioka

menggunakan rumus berikut:

Q= 2A;D;
Lt/ ci(a+22%)

JAIU) dIWB[S] 3}e)S

17.000(14%+2(— 0,0233))

_ [51.480.000
- 1.587,8

= 180 Kg.

_ \/ 2(12.000)(2.145)

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu

seb@nyak 180 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk tepung tapioka dapat

dihffung sebagai berikut:
-

nery wisey| JireAg uejng

TC =

Ai_*Di + Qiiaci

Qi 2
_(12.000)(2.145) | (180)(14%)(17.000)
- 180 2
= 357.200.
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T Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk tepung
QO
tapioka sebesar Rp357.200.

=

nelry ejysng NN Y!tw e3dio

Tepung Terigu

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk tepung terigu sebagai berikut:

A*

- 1z mme) -2

= l(; (Jz(12.000)(2145)(17.000) +

2\20.000.000

\/2(12.000)(2145)(17.000) + /2(12.000)(268)(32.000) +

J2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

J/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

/2(12.000)(369)(15.000) + J2(12.000)(363)(36-000)))2 ——

=2 (o (6.129.992))2 -

2 \20.000.000

19,8%

=0,0467 - 0,099
=-0,0523.

Faktor Pengali Lagrange tepung terigu diperoleh sebesar — 0,0496 sehingga

untuk menghitung kuantitas dengan kendala untuk tepung terigu menggunakan

rumps berikut:

JISIdATIU) dIWR[S] 3}¢e

<

(0}

2A;D;

* —
Qui = Ci(a+21%)

12.000(19,8%+2(—0,0523))

_ [ 51.480.000
- 1.120,8

= 214 Kg.

_ \/ 2(12.000)(2.145)

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu

seb;myak 214 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk tepung terigu dapat
<

dihgimg sebagai berikut:

nery wisey| JuedAg u
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}INS JO AJISIDATU) dTWIR]

TC

_ ADi | Qac;

Qg + 2

_(12.000)(2.145) + (214)(19,8%)(12.000)
- 214 2

= 374.512.

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk tepung
tapioka sebesar Rp374.512.

Telur

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk telur sebagai berikut:

A*

= %(%Z N, 2AiDiCi)2 - %

- %(20.0010.000 (\/2(12'000)(2145)(17-000) +

\/2(12.000)(2145)(17.000) + 4/2(12.000)(268)(32.000) +

J2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

V2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000)))2 - 7";%

=2 (o (6.129.992))2 L

2 \20.000.000

7,4%

=0,0097.

Faktor Pengali Lagrange telur diperoleh sebesar 0,0097 sehingga untuk

hitung kuantitas dengan kendala untuk telur menggunakan rumus berikut:

Q= 2A;D;
Lt/ ci(a+22%)

_ 2(12.000)(268)
T/ 32.000(7,4%+2(0,0097))

6.342.000
2.988,8

= 46 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu

sebﬁnyak 30,59 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk telur dapat dihitung
seb%jgai berikut:

nery wisey yu
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T _ ADi | QuiaCi

m 0 s

=

o _(12.000)(268) n (46)(7,4%)(32.000)

= o 46 2

o = 124.377.

i Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk telur
sebesar Rp124.377.

(= :

d. = Bawang Putih

¢ Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk bawang putih sebagai berikut:

c

) 11 2 aq

x = ;(52V24DG) -5

A _ 1 1

A = 2(—20_000_000 (Jz(12.000)(2145)(17.000) +

c

\/2(12.000)(2145)(17.000) + 4/2(12.000)(268)(32.000) +
\/2(15.000)(429)(40.000) + +/2(15.000)(557)(45.000) +
\/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

Z 5959
/2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000))) —
1 1 2 595%
T2 (20.000.000 (6'129'992)> I -
=0,01695.

7))

g Faktor Pengali Lagrange bawang putih diperoleh sebesar 0,01965 sehingga
unt:ﬁk menghitung kuantitas dengan kendala untuk bawang putih menggunakan
run@s berikut:

A * 2A;D;

c Q= aen

B

= _ 2(15.000)(429)

a T 4/ 40.000(5,95%+2(0,01695))

< 12.870.000

=} = |—

- 3.736

7))

ko = 58,7 Kg.

5 Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu

n

sebanyak 58,7 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk bawang putih dapat

%)
dihitung sebagai berikut:
=

nerny wise
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A*

90
-
o

}

TC

_ ADi | Qac;

Qg + 2

_ (15.000)(429) + (58,7)(5,95%)(40.000)
- 58,7 2

= 179.478.

asarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk bawang putih
sar Rp179.478.

Bawang Merah

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk bawang merah sebagai berikut:

= %(%Z N, 2AiDiCi)2 - %

_ l(; (\2(12.000)(2145)(17.000) +

2\20.000.000

J/2(12.000)(2145)(17.000) + ,/2(12.000)(268)(32.000) +

\/2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

J/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

2
5,29%

J/2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000)))

=2 (o (6.129.992))2 -

2 \20.000.000

5,29%

=0,02025.

Faktor Pengali Lagrange bawang merah diperoleh sebesar 0,02025

seh:#lgga untuk menghitung kuantitas dengan kendala untuk bawang merah

me@gunakan rumus berikut:

n *
- Q=

=
[
<
(¢}
=
w»n
2.
St
(@)
m
7
o
=
+V]
=
0]
seb

24;D;
Ci(a+21%)

_ 2(15.000)(557)
~ 4 45.000(5,29%+2(0,02025))

_ [16.710.000
- 4.203

= 63 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu
nyak 63 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk bawang merah dapat

dihEUng sebagai berikut:
A
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T _ ADi | QuiaCi
5 TC= o + =
=
o _ (15.000)(557) n (63)(5,29%)(45.000)
= o 63 2
o = 207.605.
i Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk bawang
merah sebesar Rp207.605.
(= .
f. — Seledri
zZ
¢ Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk seledri sebagai berikut:
c
» 1 101 2 aq
x = ;(52V24DG) -5
A _ 1 1
A = - (—20_000_000 (Jz(12.000)(2145)(17.000) +
c
\/2(12.000)(2145)(17.000) + 4/2(12.000)(268)(32.000) +
\/2(15.000)(429)(40.000) + +/2(15.000)(557)(45.000) +
\/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +
2 4,96%
/2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000))) __ &
1 1 2 496%
T2 (20.000.000 (6'129'992)> I -
=0,02109.
7))
g Faktor Pengali Lagrange seledri diperoleh sebesar 0,0219 sehingga untuk
meé@hitung kuantitas dengan kendala untuk seledri menggunakan rumus berikut:

}INS JO AJISIDATU) dTWIR]

Q= 2A;D;
Lt/ ci(a+22%)

2(15.000)(215)
48.000(4,96%+2(0,0219))

6.450.000
4.483,2

= 37,93 Kg.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu

sebgnyak 37,93 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk seledri dapat dihitung
sebggai berikut:
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TC = 4 4 %iaki

QLi 2
_ (15.000)(215) + (37,93)(4,96%)(48.000)
- 37,93 2

=130.177.

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk seledri
ar Rp130.177.
Minyak Sayur

Se

©«
nelry eysng NIN@ 1w e3dio yeH o

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk minyak sayur sebagai berikut:
A 1(1 2
=3 (EZ N, 2AiDiCi) - %

_ l(; (\2(12.000)(2145)(17.000) +

2\20.000.000

J/2(12.000)(2145)(17.000) + ,/2(12.000)(268)(32.000) +

\/2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

J/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

14%

J/2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000)))2 ==

=2 (o (6.129.992))2 -

2 \20.000.000

14%

=—0,0233.

7))
&  Faktor Pengali Lagrange minyak sayur diperoleh sebesar — 0,0233 sehingga

}

unt;dk menghitung kuantitas dengan kendala untuk minyak sayur menggunakan
rur@s berikut:

& 0 = 24;D;
C %L T \[ciavzan)

_ 2(15.000)(1.073)
T 4/ 17.000(14%+2(- 0,0233))

B
-t
(¢°]
-
=
§ _ 32.190.000

" o 1.587,8

7))
=X = 142,38 Kg.

= Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu
0p]
sebgnyak 142,38 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk minyak sayur dapat
dihEUng sebagai berikut:

A
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T _ ADi | QuiaCi

5 TC= o + =

=

o _ (15.000)(1.073) n (142,38)(14%)(17.000)

= o 142,38 2

o =282.475.

i Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk minyak

say%f sebesar Rp282.475.
(=
h. = Garam

o Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk garam sebagai berikut:

c

®© A 1 2 a

S N

A 1 1

=~ = E(W (1/2(12:000)(2145) (17.000) +

c
\/2(12.000)(2145)(17.000) + +/2(12.000)(268)(32.000) +
\/2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +
/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

2 0,

/2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000))) o
1 1 2 159%
T2 (20.000.000 (6'129'992)) h

& =-10,0328.

&  Faktor Pengali Lagrange minyak sayur diperoleh sebesar — 0,0328 sehingga

}

)
unt%k menghitung kuantitas dengan kendala untuk garam menggunakan rumus

bergut:
=2

* 2A;D;
c Q= [cam
B
-t
o . 2(12.000)(369)
@ - \/15.000(15,9%+2(—0,0328))
<
o 8.856.000
e 1.401
%)
=X = 79,5 Kg.
) . . . .
= Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu
»n

sebgnyak 79,5 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk garam dapat dihitung
sebggai berikut:
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90
-
o

}

TC

_ ADi | Qac;

Qg + 2

_(12.000)(369) + (79,5)(15,9%)(15.000)
- 79,5 2

= 150.502.

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk garam
ar Rp150.502.
Penyedap Rasa

Perhitungan faktor Pengali Lagrange untuk penyedap rasa sebagai berikut:

A*

= %(%Z N, 2AiDiCi)2 - %

_ l(; (\2(12.000)(2145)(17.000) +

2\20.000.000

J/2(12.000)(2145)(17.000) + ,/2(12.000)(268)(32.000) +

\/2(15.000)(429)(40.000) + /2(15.000)(557)(45.000) +

J/2(15.000)(215)(48.000) + /2(15.000)(1.073)(17.000) +

¥2(12.000)(369)(15.000) + Jz(12.000)(363)(36.000)))2 - 6'2%

=2 (o (6.129.992))2 -

2 \20.000.000

6,6%

=0,0137.

Faktor Pengali Lagrange penyedap rasa diperoleh sebesar 0,0137 sehingga

unt;dk menghitung kuantitas dengan kendala untuk penyedap rasa menggunakan

rur@s berikut:
A * 2A;D;
c Q= [cam
2.
= B 2(12.000)(363)
@ " 1 36.000(6,6%+2(0,0137))
§ 8.712.000
) 3.362,4
7))
=X = 50,9 Kg.
= Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka kuantitas dengan kendala yaitu
0p]
sebgnyak 50,9 kg. Sehingga total biaya persediaan untuk penyedap rasa dapat
-
dihitung sebagai berikut:
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©

A _ ADi | QuiaCi

~ TC = o + 5

=

o _ (12.000)(363) | (50,9)(6,6%)(36.000)
ey 50,9 2

i\ = 146.049.

=

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh total biaya untuk penyedap

rasa sebesar Rp146.049. Adapun rekapitulasi perhitungan dari metode Pengali

(=
LagEange seperti tabel berikut.

Tahel 4. 7 Rekapitulasi Hasil Metode Pengali Lagrange.

g Kuantitas dengan Faktor Pengali Total Biaya

gBahan Baku Kendala (Qy;) Lagrange Persediaan

- (dalam Kg) ) (dalam Rp)
Tepung Tapioka 180 -0,0233 357.200
Te%ung Terigu 214 -0,0523 374.512.
Telur 46 0,0097 124.377
Bawang Putih 58,7 0,01695 179.478
Bawang Merah 63 0,02025 207.605
Seledri 37,39 0,0219 130.177
Minyak Sayur 142,38 -0,0233 282.475
Garam 79,5 -0,0328 150.502
Penyedap Rasa 50,9 0,0137 146.049

9p]
ey
¥

Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan metode Economic Order

Intézval (EQOI) dan Pengali Lagrange, maka perbandingan total biaya dari kedua
me%de tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tab§l4. 8 Total Biaya Persediaan Kedua Metode dan Perusahaan

nery wisey

~ Economic Order Penaali Laaranae Biaya

= Bahan Baku Interval (EOI) g (Rp)g g Perusahaan

< (Rp) (Rp)
Te:éung Tapioka 350.044 357.200 1.539.755
Tepung Terigu 350.044 374512 1.092.880
Tefur 123.753 124.377 377.820
Bawang Putih 175.022 179.478 369.630
Bdwang Merah 199.425 207.605 535.630
Seledri 123.904 130.177 228.670
Minyak Sayur 277.687 282.475 392.985
Gatam 145.258 150.502 251.005
PeRyedap Rasa 144,115 146.049 564.880

Lo oY
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T Berdasarkan Tabel 4.8 di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode EOI
59

©
QO
lebis optimal dibandingkan dengan metode Pengali Lagrange, karena dilihat dari

metode Pengali Lagrange.

(@)
pergfehan biaya persediaan metode EOI lebih minimum dibandingkan dengan
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